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Proses pendidikan terdiri dari 3 komponen pokok yaitu pengajar (guru), obyek yang
diberi pengajaran (siswa) dan perangkat pengajaran (kurikulum). Kurikulum merupakan
seperangkat atau suatu sistem rencana dan pengaturan mengenai bahan pembelajaran yang
dapat dipedomani dalam aktivitas belajar mengajar. Intinya kurikulum adalah rencana
pembelajaran yang akan dilakukan oleh guru ke peserta didik. Kurikulum di sistem
pendidikan indonesia mengalami banyak perubahan dimulai dari kurikulum 1947,
Kurikulum 1994 dengan suplemen tahun 1999, Kurikulum KBK pada tahun 2004, KTSP di
tahun 2006 dan K-13 pada tahun 2013.

Berdasarkan Hasil Programme for International Student Assessment (PISA)
menunjukkan bahwa 70% siswa berusia 15 tahun berada di bawah kompetensi minimum
dalam memahami bacaan sederhana atau menerapkan konsep matematika dasar. Skor
PISA ini tidak mengalami peningkatan yang signifikan dalam sepuluh hingga lima belas
tahun terakhir. Studi tersebut memperlihatkan adanya kesenjangan besar antarwilayah
dan antarkelompok sosial-ekonomi dalam hal kualitas belajar. Hal ini diperparah dengan
adanya pandemi COVID-19. Proses pembelajaran dilakukan secara daring sehingga
mengakibatkan learning lost msks diberlakukan kurikulum darurat pada masa pandemi.
Hasil penggunaan kurikulum darurat menunjukkan dari 31,5% sekolah yang
menggunakan kurikulum darurat dapat mengurangi dampak pandemi sebesar 73%
(literasi) dan 86% (numerasi). Data tersebut menunjukkan efektivitas kurikulum dalam
kondisi khusus semakin menguatkan pentingnya perubahan rancangan dan strategi
implementasi kurikulum secara lebih komprehensif.perlu sebuah penyempurnaan pada
kurikulum untuk mengejar ketertinggalan kualitas pendidikan di Indonesia.

Sebagai bagian dari upaya pemulihan pembelajaran, Kurikulum Merdeka (yang
sebelumnya disebut sebagai kurikulum prototipe pada masa pandemi) dikembangkan
sebagai kerangka kurikulum yang lebih fleksibel, sekaligus berfokus pada materi
esensial dan pengembangan karakter dan kompetensi peserta didik. Karakteristik utama
dari kurikulum ini yang mendukung pemulihan pembelajaran antara kain

1. Pembelajaran berbasis projek untuk pengembangan soft skills dan karakter sesuai
profil pelajar Pancasila.

2. Fokus pada materi esensial sehingga ada waktu cukup untuk pembelajaran yang
mendalam bagi kompetensi dasar seperti literasi dan numerasi.

3. Fleksibilitas bagi guru untuk melakukan pembelajaran yang terdiferensiasi sesuai
dengan kemampuan peserta didik dan melakukan penyesuaian dengan konteks
dan muatan lokal.

Dalam proses pembelajarannya Kurikulum Merdeka mencakup tiga tipe kegiatan
pembelajaran sebagai berikut:

1. Pembelajaran intrakurikuler yang dilakukan secara terdiferensiasi sehingga
peserta didik memiliki cukup waktu untuk mendalami konsep dan menguatkan
kompetensi. Hal ini juga memberikan keleluasaan bagi guru untuk memilih
perangkat ajar yang sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didiknya.



2. Pembelajaran kokurikuler berupa projek penguatan Profil Pelajar
Pancasila, berprinsip pembelajaran interdisipliner yang berorientasi pada
pengembangan karakter dan kompetensi umum.

3. Pembelajaran ekstrakurikuler dilaksanakan sesuai dengan minat murid dan
sumber daya satuan pendidik.

Alokasi jam pelajaran pada struktur kurikulum dituliskan secara total dalam satu
tahun dan dilengkapi dengan saran alokasi jam pelajaran jika disampaikan secara
reguler/mingguan.

Pelaksanaan pembelajaran dalam Kurikulum Merdeka merupakan siklus yang
melalui tiga tahapan berikut:

1. Asesmen diagnostik
Guru melakukan asesmen awal untuk mengenali potensi, karakteristik,
kebutuhan, tahap perkembangan, dan tahap pencapaian pembelajaran murid.

Asesmen umumnya dilaksanakan pada awal tahun pembelajaran, sehingga

hasilnya dapat digunakan untuk melakukan perencanaan lebih lanjut terkait
metode pembelajaran yang sebaiknya digunakan.

2. Perencanaan
Guru menyusun proses pembelajaran sesuai dengan hasil asesmen diagnostik,
serta melakukan pengelompokan murid berdasarkan tingkat kemampuan.

3. Pembelajaran
Selama proses pembelajaran, guru akan mengadakan asesmen formatif secara
berkala, untuk mengetahui progres pembelajaran murid dan melakukan
penyesuaian metode pembelajaran, jika diperlukan. Pada akhir proses
pembelajaran, guru juga bisa melakukan asesmen  sumatif sebagai
proses evaluasi ketercapaian tujuan pembelajaran.

Direktorat KSKK Madrasah, Direktorat Pendidikan Islam, Kementerian Agama
Republik Indonesia telah menerbitkan Panduan Pengembangan Proyek Penguatan
Profil Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan Lil Alamin (P5 PPRA).
Panduan ini diterbitkan untuk memberikan panduan kepada madrasah dan para pemangku
kepentingan lainnya dalam melakukan Pengembangan P5 dan Profil Pelajaran Rahmatan Lil
Alamin.

Kurikulum madrasah mengemban dua amanat besar, yaitu membekali peserta didik
kompetensi, sikap dan keterampilan hidup agar bisa menghadapi tantangan di zamannya dan
juga mewariskan karakter budaya serta nilai-nilai luhur kepada generasi penerus bangsa agar
peran generasi kelak tidak terlepas dari akar budaya, nilai agama dan nilai luhur bangsa.
Untuk menjalankan dua amanat besar tersebut, maka kurikulum harus selalu dinamis
berkembang untuk menjawab tuntutan zaman. Perubahan akan terus terjadi. Hal yang abadi
di dunia ini adalah perubahan itu sendiri. Perubahan ini setidaknya terjadi pada tuntutan
dunia global.

Dunia modern dan ekonomi global tidak lagi memberikan penghargaan besar
terhadap seseorang karena apa yang diketahui, karena teknologi telah menyediakan
pengetahuan yang dibutuhkan. Akan tetapi, dunia modern lebih menghargai seseorang
karena apa yang bisa dilakukan dengan pengetahuan itu. Dengan demikian, Kurikulum



Madrasah tidak boleh hanya fokus kepada pengetahuan apa yang harus dikuasai peserta
didik, namun lebih penting adalah membekali peserta didik kompetensi, sikap, keterampilan
hidup (life skills), dan cara berpikir-bersikap untuk mengantisipasi dan menyikapi situasi
yang selalu berubah.

Kurikulum Merdeka akan memandu memberikan pilihan-pilihan untuk membentuk
karakter, menumbuhkan keberanian berpikir kritis, kreatif dan inovatif harus terus
dikembangkan. Selain itu, nilai-nilai agama sebagai ruh madrasah harus ditanamkan secara
terintegrasi sejalan dengan implementasi kurikulum itu sendiri. Dengan demikian, nilai
religiusitas mewarnai cara berfikir, bersikap dan bertindak seluruh warga madrasah dalam
menjalankan praksis dan kebijakan pendidikan.

Guru sebagai garda terdepan dalam mengimplementasikan kurikulum tidak boleh
terjebak menjadikan peserta didik sebagai penampung ilmu pengetahuan belaka. Guru harus
fokus kepada pembentukan karakter peserta didik, membekali kompetensi abad-21 dan
keterampilan hidup dengan cara yang lebih kreatif sesuai kebutuhan peserta didik di eranya.
Oleh karena itu, guru harus senantiasa meningkatkan kapasitas diri. Diharapkan para guru
secara bergotong royong, dengan semangat berbagi, perlu bergabung bersama komunitas-
komunitas pendidikan untuk mengasah kompetensi dan memperluas wawasan terkini demi
memberi layanan terbaik kepada kemaslahatan peserta didik.

Kurikulum Merdeka memberikan titik tekan fokus kepada peserta didik. Peserta
didik menjadi sentral utama penerima manfaat kebijakan  kurikulum ini.
Keberhasilan Kurikulum Merdeka di madrasah akan diukur sejauh mana kurikulum dapat
merubah suasana kelas lebih membahagiakan peserta didik, aktifitas pembelajaran lebih
bergairah, dan budaya belajar sepanjang hayat diwujudkan. Dengan demikian capaian hasil
belajar yang lebih bermakna dapat ditingkatkan secara efektif dan efisien. Pada gilirannya,
perubahan suasana kebatinan kelas tersebut dapat membentuk karakter peserta didik,
membekali kompetensi dan keterampilan hidup yang dibutuhkan pada kehidupan di
zamannya.

Implementasi Kurikulum Merdeka di madrasah pada dasarnya mengikuti kebijakan
yang diterapkan di sekolah olen Kemendikbudristek, namun dalam kondisi tertentu
madrasah melakukan adaptasi sesuai kebutuhan pembelajaran pada madrasah dan penguatan
pendidikan Agama Islam dan Bahasa Arab yang menjadi kekhasan madrasah. Kesiapan dan
kemandirian madrasah dalam melaksanakan Kurikulum Merdeka sangat penting agar dapat
mendorong terwujudnya perbaikan pembelajaran berkualitas di madrasah.

Sejalan dengan pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada madrasah, Kementerian
Agama telah menerbitkan sejumlah panduan pelaksanaan Kurikulum Merdeka pada
Madrasah, salah satunya adalah Panduan Pengembangan Projek Penguatan Profil
Pelajar Pancasila dan Profil Pelajar Rahmatan lil Alamin (P5 PPRA. Nilai-nilai agama
Islam diintegrasikan dalam penyusunan kurikulum untuk menumbuhkan jati diri dan
kekhasan madrasah. Dengan demikian nilai-nilai agama menjadi warna dalam cara berfikir,
bersikap dan bertindak ketika menyikapi situasi pendidikan dengan kebijakan dan praksis
pendidikan di madrasah.

Salah satu kekhasan yang dituangkan dalam panduan ini adalah menambahkan nilai
Rahmatan lil Alamin dalam P5. Nilai Rahmatan lil Alamin merupakan prinsip-prinsip sikap
dan cara pandang dalam mengamalkan agama agar pola keberagamaan dalam konteks
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berbangsa dan bernegara berjalan semestinya sehingga kemaslahatan umum tetap terjaga
seiring dengan perlindungan kemanusiaan dalam beragama. Projek Profil Pelajar Rahmatan
lil Alamin yang terintegrasi dalam Profil Pelajar Pancasila bermaksud memastikan cara
beragama lulusan madrasah bersifat moderat (tawassut), menjdi pribadi yang lebih baik serta
siap menghadapi tantangan zaman.



